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ABSTRAK 

 

LITERATURE REVIEW: PENGARUH OLAHAN KELAKAI 

(STENOCHLAENA PALUSTRIS)  TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN 

WANITA 

  

Yonanda Oktavania1, Aida Kusnaningsih2, Fina Ratih Wira3 

Jurusan Keperawatan, Poltekkes Kemenkes Palangka Raya 

Email : yonandaoktavan20@gmail.com 

 

Latar Belakang : Hb rendah pada wanita lebih sering terjadi pada ibu hamil dan remaja 

putri. Selama ini berkembang di masyarakat tentang peran fungsional kelakai terhadap Hb 

rendah karena zat besi (Fe) yang dikandungnya. Untuk mempertahankan mutu dan 

memperpanjang masa simpan kelakai maka dibuat beberapa alternatif olahan kelakai. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengaruh olahan kalakai terhadap kadar Hb pada 

wanita.  

Metode Penelitian : Desain penelitian yang ditetapkan penulis berdasarkan jurnal 

pendukung pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah Quasi Eksperimental dan didapatkan tiga 

artikel dengan mesin pencarian artikel yaitu Google Scholar. 

Hasil penelitian : Kadar Hb mahasiswi yang mengalami anemia sebelum dan sesudah 

pemberian sirup kelakai terdapat selisih 6.859 gr/dl. Efek kombinasi suplemen tablet Fe 

dan sayur kelakai (stenochlaena palustris) terhadap kadar hemoglobin remaja putri rata-
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rata setelah dilakukan intervensi kombinasi tablet Fe dan sayur kelakai mengalami 

peningkatan dengan selisih 2.635 gr/dl. Kadar Hb ibu hamil setelah mengkonsumsi 

rebusan sayur kelakai dibandingkan sebelum mengkonsumsi rebusan sayur kelakai 

mengalami peningkatan selisih 0.711 gr/dl. 

Kesimpulan :  Olahan kelakai dapat meningkatkan kadar Hb yang cukup signifikan pada 

wanita. Olahan dalam bentuk sirup kelakai dan kombinasi sayur kelakai dengan suplemen 

tablet Fe dapat meningkatkan kadar Hb pada remaja putri dan olahan kelakai dalam 

bentuk rebusan sayur kelakai dapat meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil, oleh sebab itu 

olahan kelakai direkomendasikan untuk dikonsumsi karena memiliki kandungan Fe yang 

cukup tinggi sehingga dapat meningkatkan kadar Hb pada wanita baik pada remaja putri 

maupun ibu hamil. 

 

 

 

Kata Kunci : Kelakai, Hb, Wanita 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hemoglobin merupakan komponen dalam sel darah merah yang berperan 

penting  untuk mengikat oksigen dalam darah. Ketika tubuh kekurangan hemoglobin, 

maka akan terjadi Hb rendah yang dapat menimbulkan sejumlah keluhan dan 

gangguan kesehatan. Ketika tubuh kekurangan sel darah merah sehat atau 

hemoglobin keadaan kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah daripada 

nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin, Menurut WHO 

(World Health Organization) kadar Hb normal ibu hamil sekitar 11 gram/dL dan kadar 

normal Hb remaja putri adalah 12-16 g/dL (Sibala; and Sibala;, 2018). 

Kekurangan hemoglobin dapat disebabkan oleh sejumlah penyakit yang 

mengakibatkan kadar sel darah merah dalam tubuh berkurang. Kondisi tersebut 

terjadi karena tiga hal yaitu produksi Hb menurun, kelainan pada hemoglobin dan 

tubuh kehilangan darah. Kekurangan hemoglobin juga terjadi karena beberapa 

kondisi atau penyakit yang dapat menyebabkan produksi Hb dalam tubuh berkurang 

antara lain, anemia defisiensi besi, anemia aplastic, kekurangan nutrisi yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan sel darah merah, seperti vitamin B12 atau asam folat 

(Zidni et al., 2018). 

Tanda dan gejala Hb rendah yaitu lemah, pernapasan terasa sesak, pusing, 

kelelahan, jantung berdetak cepat dan tidak teratur, sakit kepala, tangan dan kaki 

terasa dingin, kulit pucat atau kekuningan, dan dada sakit. Saat Hb rendah, jantung 

harus bekerja lebih keras untuk memindahkan oksigen yang mengalir dalam darah ke 

seluruh tubuh, hal inilah yang menimbulkan gejala-gejala di atas. Gejala tersebut
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awalnya sering tidak disadari oleh penderita, namun akan makin terasa seiring 

bertambah parahnya kondisi Hb rendah (Mawaddah, 2019). 

Akibatnya, sel-sel dalam tubuh tidak mendapat cukup oksigen dan tidak berfungsi 

secara normal (hipoksemia), Hb rendah lebih sering terjadi pada ibu hamil dan remaja 

putri dibandingkan dengan pria. Hb rendah saat hamil tentu saja akan berdampak 

pada ibu dan janin, selain kelelahan dan susah bernapas, Hb rendah membuat ibu 

berisiko membutuhkan transfusi darah saat melahirkan karena kehilangan banyak 

darah dan pada janin tidak hanya berisiko lahir prematur, tetapi memiliki berat badan 

yang tak normal. Konsekuensi klinis dari Hb rendah pada remaja putri adalah 

menurunnya imunitas, konsentrasi, prestasi belajar, kebugaran remaja dan 

produktifitas (Negara, Murjani and Basyid, 2017). 

Menurut beberapa kasus hampir 23% remaja putri di Indonesia mengalami 

Hb rendah dengan jumlah remaja putri kurang lebih 21 juta, terdapat setidaknya 4,8 

juta yang mengidap kekurangan jumlah sel darah merah (yang mengandung protein 

hemoglobin, Hb). Ibu hamil sekitar 40-50% atau 5 dari 10 ibu hamil mengalami Hb 

rendah, dari sekian banyak volume penderita tidak tahu atau tidak menyadarinya, 

bahkan ketika tahu pun masih menganggap Hb rendah sebagai masalah sepele 

(Zidni et al., 2018). 

Penanganan Hb rendah dapat dilakukan dengan memperbanyak konsumsi 

zat besi, mengonsumsi suplemen zat besi, mengatasi penyebab Hb rendah dan 

tranfusi sel darah merah. Selama ini berkembang di masyarakat tentang peran 

fungsional kelakai terhadap Hb rendah karena zat besi (Fe) yang dikandungnya. 

Tumbuhan kelakai (Stenochlaena palustris) pada umumnya dimanfaatkan oleh 

masyarakat Kalimantan Tengah sebagai sayur dan secara turun temurun 

http://parenting.orami.co.id/magazine/yuk-cari-tahu-10-manfaat-baby-yoga-untuk-perkembangan-bayi/
http://parenting.orami.co.id/magazine/yuk-cari-tahu-10-manfaat-baby-yoga-untuk-perkembangan-bayi/
http://labdata.litbang.depkes.go.id/riset-badan-litbangkes/menu-riskesnas/menu-riskesdas/147-rkd-2007
https://sp2010.bps.go.id/index.php/publikasi/index
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dimanfaatkan sebagai obat tradisional, dimana oleh masyarakat Dayak dipercaya 

mampu mengobati penyakit Hb rendah dan digunakan untuk menambah tenaga 

pasca melahirkan. Kandungan yang terdapat dalam tumbuhan kelakai diantaranya 

adalah fenol, flavonoid, steroid dan alkaloid serta beberapa mineral seperti Ca dan zat 

besi (Fe). Kandungan Fe yang terdapat pada kelakai inilah yang kemungkinan 

dijadikan dasar bahwa ekstrak daun kelakai tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

pengobatan Hb rendah (Negara, Murjani and Basyid, 2017). Kandungan Fe yang 

cukup tinggi pada kelakai sebesar 291,32 mg/100 g bahan diyakini dapat membantu 

mengatasi Hb rendah yang dialami oleh kita (Rahayu, 2017).  

Cara mempertahankan mutu dan memperpanjang masa simpan kelakai maka 

dibuatlah beberapa alternatif olahan kelakai. Salah satu cara pemanfaatan kelakai 

adalah dengan mengolah kelakai menjadi sirup kelakai 100% menghasilkan rata-rata 

kandungan Fe sebesar 3,221 mg/100ml, sedangkan rata-rata kandungan Vitamin C 

menghasilkan 78,120 mg/100ml. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sirup 

kalakai dapat membantu untuk memenuhi kecukupan Fe pada remaja putri, 

sedangkan kandungan vitamin C pada sirup kelakai ini juga penting untuk membantu 

reduksi Fe3+ menjadi Fe2+ sehingga zat besi lebih mudah diserap oleh tubuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kadar Hb remaja putri yang mengalami 

anemia sesudah pemberian sirup kalakai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata- 

rata kadar Hb remaja putri yang mengalami anemia sebelum pemberian sirup kalakai 

(Mawaddah, 2019). Kalakai juga diolah dan dijadikan bahan baku pembuatan teh 

memberikan alternative lain untuk memperoleh manfaat kandungan Fe dalam kalakai 

(Rahayu, 2017). 
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Salah satu alternatif lainnya dengan mengolah kelakai menjadi Biskuit 

kelakai pencegah anemia (BISKECE) berasal dari tanaman kelakai memiliki 

manfaat  yang  baik  untuk  pencegahan  anemia  bagi  remaja wanita dan ibu 

hamil. Hasil penelitian ini dapat diketahui dari meningkatnya kadar zat besi (Fe) 

pada saat terjadinya menstruasi pada remaja wanita. Demikian pula 

peningkatan kadar zat besi (Fe) pada ibu hamil saat trimester 1 , 2 dan 3 

setelah mengkonsumsi BISKECE tersebut (Siharina, 2019). Tanpa harus diolah 

menjadi makanan ringan atau minuman, merebus sayur kelakai juga menghasilkan 

0,075 mg / kg Fe dalam satu menit dan 0,036 mg / kg dalam lima menit. = 1.01 g / 

Daun kalakai mentah mengandung 0.384mg / kg Fe. Wanita hamil yang 

mengkonsumsi kalakai memiliki kadar Hb yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak 

mengkonsumsi kalakai. Ibu hamil memiliki kadar Hb yang lebih tinggi setelah 

konsumsi kelakai dibandingkan sebelum konsumsi kelakai (Aden, 2019). 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh olahan 

kelakai (Stenochlaena Palustris) terhadap kadar hemoglobin pada wanita? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui pengaruh olahan kelakai (Stenochlaena Palustris) 

terhadap kadar hemoglobin  pada wanita. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengindentifikasi pengaruh olahan kelakai (Stenochlaena Palustris)  

terhadap kadar hemoglobin remaja putri. 
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b. Mengindentifikasi pengaruh olahan kelakai (Stenochlaena Palustris) terhadap 

kadar hemoglobin ibu hamil.
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BAB II. METODE 

A. Strategi Pencarian Literature 

1. Protokol dan Registrasi 

Rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai Pengaruh 

Olahan Kelakai (Stenochlaena Palustris) Pada Kadar Hemoglobin Wanita. 

Protokol dan evaluasi dari literature review akan menggunakan PRISMA checklist 

untuk menentukan penyeleksian studi yang telah ditemukan dan disesuaikan 

dengan tujuan dari literature review (Nursalam, 2020). Literature review atau 

tinjauan pustaka adalah istilah yang sering dikerjakan oleh mahasiswa ketika 

sedang mengerjakan skripsi, tesis atau disertasi. Dosen dan peneliti juga fasih 

menggunakan istilah ini karena kehidupan akademisi sangat dekat dengan 

perilaku literature review. Literature review atau tinjauan pustaka pasti akan kita 

lakukan misalnya ketika kita memulai memahami suatu topik penelitian baru, 

mengikuti trend penelitian baru dan memahami state-of-the-art dari suatu topik 

penelitian. Sayangnya literature review sering dimaknai sederhana yaitu hanya 

membaca literatur ilmiah, padahal sebenarnya prosesnya tidak sesederhana itu. 

Literature review tidak hanya bermakna membaca literatur, tapi lebih ke arah 

evaluasi yang mendalam dan kritis tentang penelitian sebelumnya pada suatu 

topik. Literature Review is a critical and in depth evaluation of previous research 

(Shuttleworth, 2009). Literature review yang baik adalah yang melakukan evaluasi 

terhadap kualitas dan temuan baru dari suatu paper ilmiah. 

2. Database Pencarian
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Literature review menurut Nursalam (2020), merupakan keseluruhan 

simpulan beberapa studi penelitian yang ditentukan berdasarkan topik tertentu. 

Literature review juga bisa dikatakan sebagai analisis berupa kritik dari penelitian 

yang sedang dilakukan terhadap topik khusus dalam keilmuan. Pencarian literatur 

dilakukan pada bulan September-Oktober 2020. Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh bukan secara langsung dari 

responden akan tetapi diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti-

peneliti terdahulu. Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal 

bereputasi baik nasional maupun internasional dengan tema yang sudah 

ditentukan. Pencarian literatur dalam literature review menggunakan satu 

database yaitu Google Scholar. 

3. Kata Kunci 

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci (Kelakai, Hb, Wanita) 

yang digunakan untuk memperluas atau menspesifikan pencarian sehingga 

mempermudah dalam penentuan artikel atau jurnal yang digunakan. Kata kunci 

dalam literature review ini disesuaikan dengan Medical Subject Heading (MeSH) 

dan terdiri dari sebagai berikut :  

Tabel 2.1 Kata Kunci Literature Review 

Kelakai Hemoglobin                Wanita 

Kelakai Hemoglobin               Wanita 

OR OR               OR 

Kelakai Hemoglobin               Perempuan 

OR OR               OR 

 



8 
 

 
 

B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Strategi Pencarian artikel pada proposal penelitian ini menggunakan format 

kerangka PICOS yang terdiri dari :  

1. Populasi yaitu populasi atau masalah yang diambil dalam topik penelitian yang 

sudah ditentukan dalam literature review. Populasi yang ditetapkan penulis 

berdasarkan jurnal pendukung pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah wanita yang 

mendapat asupan kelakai pada ibu hamil dan remaja putri. 

2. Intervensi yaitu tindakan atau penatalaksanaan yang dipilih dalam topik 

penelitian yang sudah ditentukan. Intervensi yang ditetapkan penulis 

berdasarkan jurnal pendukung pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah wanita yang 

mengkonsumsi olahan kelakai. 

3. Pembanding yaitu tindakan atau penatalaksanaan lain yang digunakan 

sebagai pembanding intervensi dalam topik penelitian literature review. 

Pembanding yang ditetapkan pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah pada ibu 

hamil dan remaja putri dengan ibu melahirkan. 

4. Luaran yaitu hasil yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang sesuai 

dengan topik yang telah ditentukan dalam literature review. Luaran yang 

ditetapkan penulis berdasarkan jurnal pendukung pada Karya Tulis Ilmiah ini 

adalah pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb pada wanita. 

5. Desain penelitian yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian 

terdahulu. Desain penelitian yang ditetapkan penulis berdasarkan jurnal 

pendukung pada Karya Tulis Ilmiah ini adalah Quasi Eksperimental. 

Tabel 2 berikut merupakan kriteria dalam literature review yang berjudul 

pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb wanita mengikuti format PICOS. 
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Kriteria tersebut digunakan sebagai landasan relevansi artikel yang 

digunakan.  

Tabel 1.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi Penelitian 

Kriteria Inklusi Eksklusi 

Populasi Wanita yang mendapat 
asupan kelakai pada Ibu 
Hamil dan Remaja Putri 

Wanita yang tidak mendapat 
asupan kelakai  

Intervensi Wanita yang mengkonsumsi 
olahan kelakai 

Wanita yang tidak 
mengkonsumsi olahan kelakai 

Pembanding Pada ibu hamil dan remaja 
putri 

Pada ibu melahirkan 

Luaran Pengaruh olahan kelakai 
terhadap kadar Hb pada 
wanita 

Pengaruh tablet Fe terhadap 
kadar Hb pada wanita 

Desain 
penelitian 

Quasi Eksperimental Cross Sectional, Kualitatif 

Tahun 
Publikasi 

2018-2019 Sebelum tahun 2018 

Bahasa Artikel jurnal yang ditulis 
dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris 

Artikel jurnal yang tidak ditulis 
dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris 

C. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 

1. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 

Hasil penelusuran artikel melalui database Google Scholar menggunakan kata 

kunci sesuai MeSH, didapatkan 28 artikel penelitian sesuai kata kunci yang telah 

ditentukan. Artikel yang terduplikasi dan tidak relevan dengan topik penelitian 

dihapus sehingga diperoleh 17 artikel penelitian. Peneliti kemudian menseleksi 

kembali 17 artikel yang telah diperoleh dan mengeluarkan artikel yang dianggap 

tidak memenuhi syarat. Sebanyak 12 artikel kemudian dikeluarkan sehingga 

tersisa 7 penelitian dan didapatlan 3 artikel dengan desain quasi eksperimental. 

Hasil penelitian tersebut dibuat dalam diagram alir berdasarkan PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-analyses) dalam 

gambar berikut. 
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Gambar 2. 1 Diagram Alir PRISMA 

2. Penilaian Kualitas 

Hasil akhir jumlah artikel yang diperoleh kemudian dianalisis melalui critical 

appraisal untuk memenuhi syarat dilakukan oleh para peneliti. Penilaian kriteria 

diberi nilai ya, tidak, tidak jelas atau tidak berlaku. Pada setiap kriteria dengan skor 

Ya diberi satu poin dan nilai lainnya adalah nol. Setiap skor studi kemudian 

dihitung dan dijumlahkan. Pada penelitian ini diambil 3 artikel penelitian dengan 

nilai skor tertinggi yang dianggap memenuhi kriteria critical appraisal dengan nilai 

titik cut off yang telah disepakati oleh peneliti. Penelitian ini nilai cut-off nya adalah 

50% dari total pertanyaan pada critical appraisal yang digunakan.  

Id
en

tif
ic

at
io

n 
In

cl
ud

e 
E

lig
ib

ili
ty

 
S

cr
ee

ni
ng

 

Identifkasi artikel penelitian 
melalui pencarian basis data 

Google Scholar  (n = 28) 

Artikel teks lengkap 

yang di eksklusi 

dengan alasan (n = 

5) 

Artikel penelitian 

yang di eksklusi (n = 

5) 

Artikel penelitian yang telah 

disaring (n = 12) 

Artikel teks lengkap dinilai 

untuk kelayakannya (n = 7) 

Jumlah artikel penelitian yang 

terduplikasi dan tidak relevan 

setelah di hapus (n = 17) 

Artikel penelitian dengan 

desain Quasi Eksperimental 

(n = 3) 



11 
 

 
 

Hasil telaah menggunakan critical appraisal dari 12 artikel penelitian diperoleh 

artikel yang mencapai skor cut off 50% sebanyak 7 artikel dan didapatkan tiga 

artikel dengan desain quasi eksperimental dengan nilai masing-masing skor 

sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Judul Artikel Penelitian yang memenuhi cut off penelitian 

No Judul Penelitian 
Skor 
(Total 

Skor 10) 

1. Peningkatan Kadar Hb Pada Kejadian Anemia dengan 
Pemberian Sirup Kalakai 
(Sofia Mawaddah, Vol. 6 No. 1, tahun 2019) 

8 

2. Pengaruh Kombinasi Suplemen Zat Besi Dan Sayu Kelakai 
(Stenochlaena palustris) Terhadap Kadar Hemoglobin Remaja 
Putri Anemia Di SMPN 6 Sampit Kabupaten Kotawaringin 
Timur 
(Marliana Sabila, Vol. 15 No. 1, tahun 2018) 

9 

3. Local Based Supplementary Food To Increase Hemoglobin 
Among Pregnant Women In Palangkaraya, Central Kalimantan 
(Christine Aden, Vol. 11 No. 4, tahun 2019) 

9 

Tabel tiga di atas, diperoleh tiga artikel dengan nilai skor tertinggi yang 

dibahas dalam penelitian literature review pengaruh olahan kelakai terhadap kadar 

Hb pada wanita. Untuk selanjutnya hasil penelitian dari ketiga artikel tersebut 

dibahas dalam bab hasil dan pembahasan. 
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BAB III. HASIL PENCARIAN LITERATURE 

A. Karakteristik Studi 

Tabel 3.1 Hasil Penelusuran Literature 

No Penulis dan 
Tahun 

Metode Penelitian Hasil Penelitian Database 

1. 
Sofia Mawaddah 

tahun 2019 

Desain Studi : Quasi 
Experiment 

Kadar Hb mahasiswi yang 
mengalami anemia sebelum dan 
sesudah pemberian mengalami 
peningkatan denga selisih 6.859 
gr/dl. 

Google 
Scholar 

Sampel : 10 Mahasiswi 
yang mengalami 
anemia 

Variabel  : Setelah 
pemberian sirup 
kelakai kadar Hb 
mengalami 
peningkatan 

Instrumen : Hemoglobin 
Testing System 
Quick Check 

Analisis : Paired T – Test 

2. 
Marliana Sabila 

tahun 2018 

Desain Studi : Quasi 
Experiment 

Efek kombinasi suplemen zat besi 
(tablet Fe) dan sayur kelakai 
(stenochlaena palustris) terhadap 
kadar hemoglobin remaja putri rata-
rata setelah dilakukan intervensi 
kombinasi tablet Fe dan sayur 
kelakai terdapat selisih 2.635 gr/dl. 

Google 
Scholar 

Sampel : 34 Siswi yang 
sudah 
menstruasi  

Variabel  : Pengaruh 
kombinasi zat 
besi dan sayur 
kelakai terhadap 
kadar Hb 

Instrumen : Hemoglobin 
Digital 
(hemoglobin 
meter) 

Analisis : Paired T – Test 

 3. 
Christine Aden 

tahun 2019 

Desain Studi : Quasi 
Experiment 

Kadar Hb ibu hamil setelah 
mengkonsumsi rebusan sayur 
kelakai dibandingkan sebelum 
mengkonsumsi rebusan sayur 
kelakai mengalami peningkatan 
dengan selisih 0.711 gr/dl. 

Google 
Scholar 

Sampel : 29 Ibu Hamil 
yang mengalami 
penurunan Hb 

Variabel  : Makanan lokal 
terhadap  kadar 
Hb pada ibu 
hamil 

Instrumen : Hemoglobin 
Digital 

Analisis : Paired T – Test 
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B. Hasil Penelitian 

1. Mengidentifikasi pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb remaja putri 

Peningkatan Kadar Hb Pada Kejadian Anemia dengan Pemberian 

Sirup Kelakai (jurnal ke- 1). Hasil penelitian menunjukan bahwa dari hasil uji 

statistik ditinjau dari rata-rata kadar Hb mahasiswi yang mengalami anemia 

sebelum dan sesudah pemberian sirup kelakai mengalami peningkatan 

dengan selisih 6.859 gr/dl. Diketahui bahwa kadar Hb mahasiswi yang 

mengalami Hb rendah sesudah pemberian sirup kelakai lebih tinggi 

dibandingkan kadar Hb mahasiswi yang mengalami anemia sebelum 

pemberian sirup (Mawaddah, 2019). 

Pengaruh Kombinasi Suplemen Zat Besi Dan Sayur Kelakai 

(Stenochlaena Palustris) Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Remaja Putri 

Anemia Di SMPN 6 Sampit Kotawaringin Timur (jurnal ke- 2). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kadar hemoglobin remaja putri rata-rata setelah 

dilakukan intervensi kombinasi tablet Fe dan sayur kelakai mengalami 

peningkatan dengan selisih 2.635 gr/dl (Sibala; and Sibala;, 2018). 

2. Mengidentifikasi pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb ibu hamil 

Local Based Supplementary Food To Increase Hemoglobin Among 

Pregnant Women In Palangkaraya, Central Kalimantan (jurnal ke- 3). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar Hb ibu hamil setelah mengkonsumsi 

rebusan sayur kelakai dibandingkan sebelum mengkonsumsi rebusan sayur 

kelakai mengalami peningkatan selisih 0.711 gr/dl. Diketahui bahwa ibu hamil 
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memiliki kadar Hb yang lebih tinggi setelah mengkonsumsi Stenochlaena 

palutris (Aden, 2019). 
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BAB IV. PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Olahan Kelakai Terhadap Kadar Hb Remaja Putri 

Pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb remaja putri terdapat 

perbedaan sampel yaitu mahasiswi yang mengalami anemia dan remaja putri 

yang sudah menstruasi. Dari jurnal yang penulis ambil memiliki perbedaan dan 

persamaan. Perbedaannya sayur kelakai diolah menjadi sirup kelakai dan sayur 

kelakai dikombinasikan dengan suplemen zat besi (tablet Fe). Persamaannya 

yaitu bahwa sayur kelakai yang sudah diolah memiliki kandungan Fe yang cukup 

tinggi sehingga dapat meningkatkan kadar Hb yang cukup signifikan. Olahan 

kelakai merupakan salah satu alternatif dalam peningkatan kadar Hb, selain dapat 

meningkatkan kadar Hb olahan kelakai ini mempertahankan mutu dan 

memperpanjang masa simpan kelakai, bentuk olahan kelakai yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sayur kelakai dalam bentuk sirup agar bisa dikonsumsi 

setiap saat dan suplemen zat besi (tablet Fe) yang dikombinasikan dengan sayur 

kelakai. Manfaat dari olahan kelakai terhadap mahasiswi yang mengalami anemia 

dan remaja putri selama masa menstruasi dapat meningkatkan kebutuhan zat besi 

harian.  Sayur kelakai yang diolah menjadi sirup kelakai dapat meningkatkan 

kadar Hb karena terdapat kandungan zat besi dan vitamin C.  Zat besi adalah 

unsur vital untuk pembentukan hemoglobin, fungsi dari zat besi adalah 

membentuk sel darah merah, sehingga apabila produksi sel darah merah dalam 

tubuh cukup maka kadar hemoglobin akan normal, kadar hemoglobin normal 

adalah 12-16 g/dL.  
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Kelakai memiliki beberapa manfaat yaitu kelakai yang berwarna merah 

sangat potensial untuk mengatasi anemia (kekurangan zat besi). Menurut Irawan 

et al. (2003) dari analisis gizi diketahui bahwa kelakai merah mengandung Fe 

yang tinggi (41,53 ppm) (Mawaddah, 2019). Sayur kelakai yang dikombinasikan 

dengan suplemen zat besi (tablet Fe) dapat meningkatkan kadar Hb. Pemberian 

sayur kelakai dan suplemen zat besi (tablet Fe) pada remaja diberikan setiap 

minggu dan setiap hari selama menstruasi memiliki efektifitas dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin pada remaja putri. Kombinasi antara sayur 

kelakai dan suplemen zat besi (tablet Fe) memiliki kandungan Fe yang cukup 

sehingga dapa meningkatkan kadar Hb, namun tingkat kesadaran untuk 

mengkonsumsi sayur kelakai yang dikombinasikan dengan suplemen zat besi 

(tablet Fe) masih kurang sehingga masih banyak remaja putri yang mengalami 

anemia. Menurut penelitian Maharani (2005) kelakai mengandung Fe sebesar 

291,32 mg/100gram yang terdapat pada daun (Sibala; and Sibala;, 2018). 

Terdapat sekian banyak volume penderita Hb rendah masih banyak yang 

menganggap Hb rendah adalah masalah yang sepele. Pentingnya hemoglobin 

pada remaja putri karena dapat berpengaruh dalam proses tumbuh kembang, 

menurunkan konsentrasi belajarnya, dan anak akan mudah terserang berbagai 

penyakit. Tingginya kejadian Hb rendah pada remaja putri biasanya juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, diantara lain yaitu kurangnya pengetahuan 

para remaja putri terhadap makanan, pola makan yang tidak baik, dan rendahnya 

pengetahuan terhadap gizi seimbang. Kebanyakan remaja putri malas dalam 

mencari makanan yang kandungan gizinya memenuhi kebutuhannya. Banyak 

para remaja putri yang melewatkan jam makan siangnya dikarenakan kesibukan 
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akan aktivitas mereka, sehingga ia lebih memilih membeli makanan ringan yang 

hanya mengandung lemak dan kalori saja. Apalagi mereka yang malas untuk 

sarapan pagi, tentu hal tersebut dapat memicu Hb rendah dengan begitu cepat 

(Zidni et al., 2018). 

B. Pengaruh Olahan Kelakai Terhadap Kadar Hb Ibu Hamil    

Pengaruh olahan kelakai terhadap kadar Hb ibu hamil, ibu hamil 

mengalami penurunan kadar Hb yang disebabkan oleh perubahan hormonal. 

Kehamilan adalah proses sembilan bulan atau lebih di mana seorang perempuan 

membawa embrio dan janin yang sedang berkembang di dalam rahimnya, kadar 

Hb normal pada ibu hamil 11 g/dL. Sayur kelakai diolah menjadi rebusan sayur 

kelakai yang direbus pada suhu tertentu dalam 1- 5 menit. Kadar Fe sebelum satu 

menit perebusan adalah 0,38 mg / 100gr sedangkan setelahnya 0,075 mg / 100 

gr. Begitu pula dengan perebusan 5 menit dan kadar Fe mencapai 0,036 mg / 

100gr. Manfaat olahan kelakai selama masa kehamilan dapat meningkatkan 

kebutuhan zat besi harian dan memperlancar buang air besar.  Berbagai usia 

kehamilan mempengaruhi asupan Fe harian di setiap trimester. Pada trimester 

pertama kecukupan Fe tidak sebanyak pada semester kedua sedangkan pada 

trimester berikutnya asupan harian Fe lebih tinggi guna memenuhi kesesuaian 

pertumbuhan janin. Kadar Hb selama trimester pertama dan kedua adalah sekitar 

11,6 g / dl karena darah yang diencerkan (peningkatan volume plasma yang 

diturunkan dari hemodilusi) 45 (Aden, 2019). Diketahui 64,8% ibu pada trimester 

ketiga dengan anemia memiliki kadar Hb 9,8 -10,1 gr / dl. Sayur kelakai dianggap 

sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan zat besi ibu selama hamil karena 
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memiliki kandungan Fe yang cukup tinggi. Menurut Wijaya et al (2017) kelakai 

mengandung Fe (4153 mg/100g) (C. and A., 2020).  

Pentingnya hemoglobin pada ibu hamil karena saat kadar Hb normal pada 

ibu hamil tidak tercapai, maka Hb rendah bisa terjadi. Hb rendah di masa hamil 

seringkali dikaitkan dengan berbagai kondisi berbahaya, seperti berat badan bayi 

lahir rendah, kelahiran prematur, dan kematian ibu saat persalinan. Hb rendah 

pada wanita hamil merugikan pertumbuhan janin dan kehamilan, penting untuk 

memastikan kadar hemoglobin normal ibu hamil agar menghindari dari risiko yang 

berbahaya bagi Si Kecil. Hb rendah bisa dialami ketika menstruasi yang berat, 

melahirkan, dan cedera. Hal ini juga umum terjadi pada wanita hamil karena 

mereka harusnya makan cukup zat besi untuk dua orang, hal ini harus segera 

diatasi. Cara terbaik mendapatkan zat besi adalah dengan cara alami, yaitu 

melalui makanan yang dikonsumsi yang kaya akan zat besi dan baik untuk ibu 

hamil salah satunya adalah sayur kelakai (Negara, Murjani and Basyid, 2017). 

http://parenting.orami.co.id/magazine/faktor-bayi-dengan-berat-badan-lahir-rendah-dan-pencegahannya/
http://parenting.orami.co.id/magazine/faktor-bayi-dengan-berat-badan-lahir-rendah-dan-pencegahannya/
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BAB V. KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Olahan kelakai dapat meningkatkan kadar Hb yang cukup signifikan pada 

wanita. Olahan dalam bentuk sirup kelakai dan kombinasi sayur kelakai dengan 

suplemen tablet Fe dapat meningkatkan kadar Hb pada remaja putri dan olahan 

kelakai dalam bentuk rebusan sayur kelakai dapat meningkatkan kadar Hb pada 

ibu hamil, oleh sebab itu olahan kelakai direkomendasikan untuk dikonsumsi 

karena memiliki kandungan Fe yang cukup tinggi sehingga dapat meningkatkan 

kadar Hb pada wanita baik pada remaja putri maupun ibu hamil. 

B. Conflict Of Interest 

Karya tulis ilmiah ini tidak terdapat conflict of interest dan tidak 

menyebabkan kerugian bagi reputasi atau keadaan internal manajemen, klien dan 

publik yang dapat mempengaruhi karya tulis ilmiah ini.  
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Lampiran 1 

Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Untuk Studi Quasi Experimental 

Judul    : Peningkatan Kadar Hb Pada 

Kejadian Anemia dengan Pemberian 

Sirup Kelakai 

 

Tahun    : 2019 

 

Penulis : Sofia Mawaddah Volume  : Vol. 6 No. 1 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak Tidak 

jelas 

Tidak 

Berlaku 

1. Apakah jelas dalam penelitian ini apa 

'penyebab' dan apa 'efek' (yaitu tidak ada 

kebingungan tentang variabel mana yang lebih 

dulu)? 

     

2. 

 

Apakah peserta yang termasuk dalam 

perbandingan serupa? 

     

3. Apakah peserta termasuk dalam perbandingan 

yang menerima pengobatan / perawatan 

serupa, selain pemaparan atau intervensi yang 

diminati? 

     

4. Apakah ada kelompok kontrol?     

5. Apakah ada beberapa pengukuran hasil 

sebelum dan sesudah intervensi / pajanan? 

     
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6. Apakah tindak lanjut lengkap dan jika tidak, 

apakah perbedaan antara kelompok dalam hal 

tindak lanjut mereka cukup dijelaskan dan 

dianalisis? 

     

7. Apakah hasil peserta dimasukkan dalam 

perbandingan yang diukur dengan cara yang 

sama? 

     

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang andal?      

9. Apakah analisis statistik yang tepat digunakan?      

 Total Skor 8    

 

Penilaian keseluruhan  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Termasuk    

Tidak termasuk   

Cari info lebih lanjut  
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Lampiran 2 

Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Untuk Studi Quasi Experimental 

Judul    : Pengaruh Kombinasi Suplemen Zat 

Besi Dan Sayur Kelakai 

(Stenochlaena palutris) Terhadap 

Kadar Hemoglobin Remaja Putri 

Anemia Di SMPN 6 Sampit 

Kabupaten Kotawaringin Timur 

 

Tahun    : 2018 

 

Penulis : Marliana Sabila  Volume  : Vol. 15 No. 1 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak Tidak 

jelas 

Tidak 

Berlaku 

1. Apakah jelas dalam penelitian ini apa 

'penyebab' dan apa 'efek' (yaitu tidak ada 

kebingungan tentang variabel mana yang lebih 

dulu)? 

     

2. 

 

Apakah peserta yang termasuk dalam 

perbandingan serupa? 

     

3. Apakah peserta termasuk dalam perbandingan 

yang menerima pengobatan / perawatan 

serupa, selain pemaparan atau intervensi yang 

diminati? 

     
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4. Apakah ada kelompok kontrol?      

5. Apakah ada beberapa pengukuran hasil 

sebelum dan sesudah intervensi / pajanan? 

     

6. Apakah tindak lanjut lengkap dan jika tidak, 

apakah perbedaan antara kelompok dalam hal 

tindak lanjut mereka cukup dijelaskan dan 

dianalisis? 

     

7. Apakah hasil peserta dimasukkan dalam 

perbandingan yang diukur dengan cara yang 

sama? 

     

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang andal?      

9. Apakah analisis statistik yang tepat digunakan?      

 Total Skor 9    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Termasuk    

Tidak termasuk   

Cari info lebih lanjut  
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Lampiran 3 

Daftar Pemeriksaan Penilaian Kritis Untuk Studi Quasi Experimental 

Judul    : Local Based Supplementary Food 

To Increase Hemoglobin Among 

Pregnant Women In Palangkaraya, 

Central Kalimantan 

 

Tahun    : 2019 

 

Penulis : Christine Aden Volume  : Vol. 11 No. 4 

 

No. Pertanyaan Ya Tidak Tidak 

jelas 

Tidak 

Berlaku 

1. Apakah jelas dalam penelitian ini apa 

'penyebab' dan apa 'efek' (yaitu tidak ada 

kebingungan tentang variabel mana yang lebih 

dulu)? 

     

2. 

 

Apakah peserta yang termasuk dalam 

perbandingan serupa? 

     

3. Apakah peserta termasuk dalam perbandingan 

yang menerima pengobatan / perawatan 

serupa, selain pemaparan atau intervensi yang 

diminati? 

     

4. Apakah ada kelompok kontrol?      

5. Apakah ada beberapa pengukuran hasil      
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sebelum dan sesudah intervensi / pajanan? 

6. Apakah tindak lanjut lengkap dan jika tidak, 

apakah perbedaan antara kelompok dalam hal 

tindak lanjut mereka cukup dijelaskan dan 

dianalisis? 

     

7. Apakah hasil peserta dimasukkan dalam 

perbandingan yang diukur dengan cara yang 

sama? 

     

8. Apakah hasil diukur dengan cara yang andal?      

9. Apakah analisis statistik yang tepat digunakan?      

 Total Skor 9    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Termasuk    

Tidak termasuk   

Cari info lebih lanjut  
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